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Abstrak

Perencanaan pendidikan dalam Manajemen Mutu Terpadu dalam bidang pendidikan Islam tujuan
akhirnya adalah meningkatkan kualitas, daya saing bagi output (lulusan) dengan indikator adanya
kompetensi baik intelektual maupun skill serta kompetensi sosial siswa/lulusan yang tinggi. Dalam
mencapai hasil tersebut, implementasi perencanaan pendidikan dalam manajemen mutu di dalam
organisasi pendidikan Islam perlu dilakukan dengan sebenarnya tidak dengan setengah hati. Dengan
memanfaatkan semua entitas kualitas yang ada dalam organisasi maka pendidikan kita tidak akan jalan di
tempat seperti saat ini. Implementasi perencanaan pendidikan manajemen mutu di organisasi khususnya
di lembaga pendidikan Islam memang tidak mudah. Adanya hambatan dalam budaya kerja, unjuk kerja
dari guru dan karyawan sangat mempengaruhi. Tidak perlu dipungkiri bahwa budaya kerja, unjuk kerja
dan disiplin pegawai negeri sipil di negara kita ini sangat rendah. Ini sangat mempengaruhi efektifitas
implementasi mutu pendidikan.
Kata kunci: manajemen mutu terpadu, perencanaan pendidikan, pendidikan islam

Abstract

Educational planning in Integrated Quality Management in the field of Islamic education, the
ultimate goal is to improve quality, competitiveness for output (graduates) with indicators of competence,
both intellectual and skill as well as high social competence of students/graduates. In achieving these
results, the implementation of educational planning in quality management in Islamic education
organizations needs to be done in a real way, not half-heartedly. By utilizing all the quality entities that
exist within the organization, our education will not run where it is today. Implementation of quality
management education planning in organizations, especially in Islamic educational institutions is not
easy. The existence of obstacles in the work culture, the performance of teachers and employees is very
influential. It is undeniable that the work culture, performance and discipline of civil servants in our
country is very low. This greatly affects the effectiveness of the implementation of the quality of
education.

Keywords: integrated quality management, education planning, Islamic education

PENDAHULUAN

Perencanaan adalah sesuatu yang
penting sebelum melakukan sesuatu yang lain.
Perencanaan dianggap penting karena akan
menjadi penentu dan sekaligus memberi arah
terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dengan
demikian suatu kerja akan berantakan dan tidak
terarah jika tidak ada perencaan yang matang,
perencaan yang matang dan disusun dengan baik
akan memberi pengaruh terhadap ketercapaian
tujuan. Penjelasan ini makin menguatkan alasan
akan posisi stragetis perencanaan dalam sebuah
lembaga dalam perencanaan merupakan proses
yang dikerjakan oleh seseorang manajer dalam

usahanya untuk mengarahkan segala kegiatan
untuk meraih tujuan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
dipahami perencanaan menentukan berhasil
tidaknya suatu program, program yang tidak
melalui perencanaan yang baik cenderung gagal.
Dalam arti kegiatan sekecil dan sebesar apapun
jika tanpa ada perencanaan kemungkinan besar
berpeluang untuk gagal.

Hal tersebut juga berlaku dalam sebuah
lembaga, seperti lembaga pendidikan, lebih
khusus lembaga pendidikan Islam. Lembaga
pendidikan yang tidak mempunyai perencanaan
yang baik akan mengalami kegagalan. Hal ini
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tentunya makin memperjelas posisi perencanaan
dalam sebuah lembaga.

Untuk memperlancar jalannya sebuah
lembaga diperlukan perencanaan, dengan
perencanaan akan mengarahkan lembaga
tersebut menuju tujuan yang tepat dan benar
menurut tujuan lembaga itu sendiri. Artinya
perencanaan memberi arah bagi ketercapaian
tujuan sebuah sistem, karena pada dasarnya
sistem akan berjalan dengan baik jika ada
perencanaan yang matang.  Perencanaan
dianggap matang dan baik jika memenuhi
persyaratan dan unsur-unsur dalam perencanaan
itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Dalam  penelitian  ini  digunakan
jenis/pendekatan penelitian studi Kepustakaan
(Library Research). Penelitian kepustakaan
adalah kegiatan penelitian dilakukan dengan
cara mengumpulkan informasi dan data dari
buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang
sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal
yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan (Sari & Asmendri, 2020). Studi
kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi
serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan budaya, nilai dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti
(Sugiyono, 2013). Sumber data yang menjadi
bahan akan penelitian ini berupa buku, jurnal
dan situs internet yang terkait dengan topik yang
telah dipilih. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan
sebagainya (Arikunto, 2011). Selanjutnya
dilakukan analisis secara induktif vaitu
mengambil suatu konklusi atau kesimpulan dari
situasi yang kongkrit menuju pada hal-hal yang
abstrak, atau dari pengertian yang khusus
menuju pengertian yang bersifat umum.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. . Pengertian Perencanaan Pendidikan
Perencanaan Pendidikan, merupakan

suatu proses Yyang yang mempersiapkan

seperangkat alternative keputusan bagi kegiatan

masa depan yang diarahkan kepadanpencapaian
tujuan dengan usaha yang optimal dan
mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang
ada di bidang ekonomi, sosial budaya serta
menyeluruh suatu Negara.

Perencanaan Pendidikan merupakan
suatu usaha melihat ke masa depan ke masa
depan dalam hal menentukan kebijaksanaan
prioritas, dan biaya pendidikan yang
mempertimbangkan kenyataan kegiatan yang
ada dalam bidang ekonomi, sosial, dan politik
untuk  mengembangkan  potensi  sistem
pendidikan nasioanal memenuhi kebutuhan
bangsa dan anak didik yang dilayani oleh sistem
tersebut.

Perencanaan Pendidikan merupakan
suatu proses mempersiapkan  seperangkat
keputusan untuk Kkegiatan-kegiatan di masa
depan yang diarahkan untuk mencapai tujuan-
tujuan dengan cara-cara optimal untuk
pembangunan ekonomi dan social secara
menyeluruh dari suatu Negara.

Jadi, definisi perencanaan pendidikan
apabila disimpulkan dari beberapa pendapat
tersebut, adalah suatu proses intelektual yang
berkesinambungan dalam menganalisis,
merumuskan, dan menimbang serta memutuskan
dengan  keputusan yang diambil harus
mempunyai konsistensi internal yang
berhubungan  secara  sistematis  dengan
keputusan-keputusan lain, baik dalam bidang-
bidang itu sendiri maupun dalam bidang-bidang
lain dalam pembangunan, dan tidak ada batas
waktu untuk satu jenis kegiatan, serta tidak
harus selalu satu kegiatan mendahului dan
didahului oleh kegiatan lain.

Dengan demikian perencanaan adalah
usaha  untuk  menggali siapa  yang
bertangungjawab terhadap berbagai aktifitas
tertentu untuk mencapai tujuan bersama.
Aktifitas tersebutkan tergambar dalam sebuah
perencanaan yang matang dan komprehensif. Di
sisi lain, perencanaan dapat dikatakan sebagai
usaha mencari penangggung jawab terhadap
berbagai rumusan kebijakan untuk dilaksanakan
bersama sesuai dengan bidang masing-masing
(Uno, 2007).
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B. Komponen Perencanaan Pendidikan

Secara konsepsional, bahwa
perencanaan pendidikan itu sangat ditentukan
oleh cara, sifat, dan proses pengambilan
keputusan, sehingga nampaknya dalam hal ini
terdapat banyak komponen yang ikut memproses
di dalamnya. Adapun komponen-komponen
yang ikut serta dalam proses ini adalah :

1. Tujuan pembangunan nasional bangsa yang
akan mengambil keputusan dalam rangka
kebijaksanaan  nasional dalam  rangka
kebijaksanaan  nasional dalam  bidang
pendidikan.

2. Masalah strategi adalah termasuk
penanganan kebijakan secara operasional
yang akan mewarnai proses pelaksanaan dari
perencanaan pendidikan. Maka Kketepatan
pelaksanaan dari perencanaan pendidikan.

Dalam penentuan kebijakan sampai
kepada palaksanaan perencanaan pendidikan ada
beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu :
siapa yang memegang kekuasaan, siapa yang
menentukan keputusan, dan faktor-faktor apa
saja yang perlu diperhatikan dalam pengambilan
keputusan. Terutama dalam hal pemegang
kekuasaan sebagai sumber lahirnya keputusan,
perlu memperoleh perhatian, misalnya mengenai
sistem kenegaraan yang merupakan bentuk dan
sistem manajemennya, bagaimana dan siapa atau
kepada siapa dibebankan tugas-tugas Yyang
terkandung dalam kebijakan itu. Juga masalah
bobot untuk jaminan dapat terlaksananya
perencanaan pendidikan. Hal ini dapat diketahui
melalui  output atau hasil system dari
pelaksanaan perencanaan pendidikan itu sendiri,
yaitu dokumen rencana pendidikan.

Perencanaan pendidikan adalah
bagaimana pemerintah, dinas ataupun sekolah
dapat melakukan  merencanakan  melihat
kebutuhan akan sekolah, ruang kelas, dan
standar guru dimasyarakat yang di dasarkan
pada pemenuhan standar minimal pendidikan
(Achmad, 2016). Dari beberapa rumusan tentang
perencanaan pendidikan tadi dapat dimaklumi
bahwa masalah yang menonjol adalah suatu
proses untuk menyiapkan suatu konsep
keputusan yang akan dilaksanakan di masa
depan.

C. Model-model Perencanaan Pendidikan
Beberapa model perencanaan
pendidikan yang patut diketahui, antara lain:
1. Model Perencanaan Komperehensif
Model ini terutama digunakan untuk
menganalisis perubahan-perubahan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan. Di
samping itu berfungsi sebagai suatu patokan
dalam menjabarkan rencana-rencana yang
lebih spesifik kearah tujuan-tujuan yang lebih
luas.
2. Model Target Setting
Model ini diperlukan dalam upaya
melaksanakan proyeksi ataupun
memperkirakan tingkat perkembangan dalam
kurun waktu tertentu. Dalam persiapannya
dikenal:
a. Model untuk menganalisis demografis
dan proyeksi penduduk
b. Model untuk memproyeksikan enrolmen
( jumlah siswa terdaftar ) sekolah
c. Model untuk memproyeksikan
kebutuhan tenaga kerja.
3. Model Costing dan keefektifan biaya
Model ini sering digunakan untuk
menganalisis proyek-proyek dalam kriteria
efisien dan efektifitas ekonomis. Dengan
model ini dapat diketahui proyek yang paling
fleksibel dan memberikan suatu
perbandingan yang paling baik diantara
proyek-proyek yang menjadi alternative
penanggulangan masalah yang dihadapi.
Penggunaan  model ini  dalam
pendidikan didasarkan pada pertimbangan
bahwa pendidikan itu tidak terlepas pada
pertimbangan dari masalah pembiayaan.
Dengan sejumlah biaya yang dikeluarkan
selama proses pendidikan, diharapkan dalam
kurun waktu tertentu dapat memberikan
benefit tertentu.
4. Model PPBS
PPBS  (planning, programming,
budgeting  system)  bermakna  bahwa
perencanaan, penyusunan program dan
penganggaran dipandang sebagai suatu
sistem yang tak terpisahkan satu sama
lainnya. PPBS merupakan suatu proses yang
komprehensif untuk pengambilan keputusan
yang lebih efektif.
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Dari keempat model perencanaan
masing-masing memiliki keunggulan. Dalam
pendidikan dasar model perencanaan
komprehensif dan PPBS akan lebih sesuai
karena didalamnya dapat terintegrasi dan
bersifat menyeluruh di semua lingkup sekolah.

D. Fungsi Perencanaan Pendidikan

Perencanaan ~ merupakan  tindakan
menetapkan terlebih dahulu apa yang akan
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa
yang harus dikerjakan dan siapa yang akan
mengerjakannya.

Perencanaan menentukan apa Yyang
harus dicapai (menentukan waktu secara
kualitatif), dan bila hal itu harus dicapai, dimana
hal itu harus dicapai, bagaimana hal itu harus
dicapai, siapa yang bertanggungjawab, mengapa
hal itu harus dicapai. Pada dasarnya membuat
perencanaan itu menyangkut 5 W+l H (What,
Who, Why, When, Where dan How) yang secara
singkatnya akan dijelaskan sebagai berikut:
What  :Apa yang harus dikerjakan
Why  :Mengapa pekerjaan itu harus dilakukan
Who  :Siapa yang akan mengerjakan
When :Kapan pekerjaan tersebut dikerjakan
Where :Dimana pekerjaan itu dilakukan
How  :Bagaimana cara mengerjakannya.
(Gaspersz, 2003)

Untuk itulah dalam membuat sebuah
perencanaan yang baik, seorang pemimpin harus
benar-benar  tanggap  terhadap  kondisi
lingkungan sekitarnya dan bisa memprediksi
kemungkinan-kemungkinan  yang  mungkin
muncul di masa yang akan datang. Memang
tidak bisa dipungkiri bahwa dalam membuat
perencanaan membutuhkan data dan informasi
agar keputusan yang diambil tidak lepas
kaitannya dengan masalah yang dihadapi pada
masa yang akan datang. Karena perencanaan
adalah  suatu keaktifan pimpinan  untuk
meramalkan keadaan yang akan datang dalam
mencapai harapan, kondisi dan hasil yang akan
datang (Asmani, 2009).

Merujuk pada pendapat tersebut,
berdasarkan kurun waktunya sering kita kenal
dengan perencanaan tahunan atau jangka pendek
(kurang dari 5 tahun), rencana jangka menengah

atau sedang (5-10 tahun) dan rencana jangka

panjang (di atas 10 tahun).

Memang benar untuk  membuat
perencanaan yang baik seorang pemimpin harus
mampu  memprediksi  jauh ke  depan,
kemungkinan-kemungkinan ~ yang  mungkin
terjadi, baik itu kesalahan maupun kegagalan
sehingga hasil yang dicapai akan sesuai dengan
harapan. Untuk membuat perencanaan yang baik
harus memuat beberapa hal sebagai berikut:

1. Penjelasan dan perincian kegiatan yang
dibutuhkan, sumber daya apa yang harus
diperlukan dalam melaksanakan kegiatan
tersebut agar apa yang menjadi tujuan bisa
dihasilkan.

2. Penjelasan mengapa rencana itu harus
dilakukan atau dikerjakan dan mengapa
tujuan tertentu harus dicapai.

3. Penjelasan tentang lokasi secara fisik
dimana dimana rencana tindakan harus
dilakukan sehingga tersedia fasilitas sumber
daya yang dibutuhkan.

4. Penjelasan tentang kapan dimulainya
tindakan dan kapan kapan selesainya
tindakan itu di setiap unit organisasinya
dengan menggunakan standar waktu yang
telah ditetapkan dalam unitnya.

5. Penjelasan tentang para petugas yang akan
mengerjakan pekerjaannya baik mengenai
kualitas dan kuantitas yang dikaitkan
dengan standar mutu.

6. Penjelasan secara rinci tentang teknik-
teknik mengerjakan tindakan yang telah
ditetapkan, sehingga tindakan yang
dimaksud akan dapat dijalankan dengan
benar (Wahjosumidjo, 2011).

E. Unsur-Unsur dan Syarat-Syarat

Menyusun Perencanaan Pendidikan

Perencanaan membutuhkan pemkiran
yang mendalam dengan pemikiran yang
mendalam akan membantu proses perencanaan
yang akan buat. Pemikiran tersebut dilandasi
dengan keikhlasan dan keinginan untuk
merencanakan suatu sebuah  perencanaan
bersama. Lebih dari dalam proses perencanaan
hendaknya memperhatikan pendapat dan
aspirasi bersama, paling tidak dalam menyusun
perencanaan pendidikan, termasuk perencanaan
pendidikan Islam, perlu memperhatikan empat
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unsur, pertama tujuan hendaknya jelas, yang
tercakup perumusan sasaran untuk mencari
solusi dari problem vyang ada. Kedua,
menetapkan  teknik ~ pengumpulan dan
pengolahan data. Ketiga, berorentasi ke masa
depan yang bersifat prediksi. Keempat, adanya
kegiatan yang tersusun, terangkai untuk
mencapai tujuan. Keempat unsur tersebut
hendaknya menjadi perhatian bagi manajer
sebelum menyusun perencanaan. Hal ini perlu
karena berhubungan dengan kualitas, efektifitas
dan efesiensi dalam isi kebijakan yang tersusun
dalam perencanaan.

Selanjutnya  selain  memperhatikan
unsur-unsur tersebut perlu diperhatikan syarat-
syarat dalam menyusun perencanaan, Yaitu
pertama,  perencanaan  dalam  lembaga
pendidikan Islam hendaknya memperhatikan
dan didasarkan kepada tujuan yang jelas. Kedua,
dalam perencanaan hendaknya mengutamakan
aspek kesederhanaan, realistis dan praktis.
Ketiga, terinci dan memuat segala uraian,
klasifikasi kegiatan dan rangkaian kegiatan
sehingga memudahkan pelaksanaan serta
memedomaninya. Keempat, memperhatikan
fleksibilitas sehingga mudah beradaptasi dengan
keadaan, kebutuhan dan kondisi dan situasi.
Kelima, = menghindari  duplikasi  dalam
pelaksanaannya. Dari uraian tersebut tergambar
bahwa perencanaan dilakukan terlebih dahulu
sebelum pelaksanaan, di sisi lain, perencanaan di
susun berdasarkan prioritas, efektif dan efesien.

Hal lain yang perlu mendapatkan
perhatian adalah sebagai berikut: pertama
perencanaan pendidikan hendaknya
mengutamakan nilai-nilai manusiawi, karena
pada dasarnya pendidikan membangun manusia.
Kedua perencanaan pendidikan hendaknya
memberikan kesempatan untuk mengembangkan
segala potensi peserta didik seoptimal mungkin.
Ketiga perencanaan pendidikan hendaknya
memberikan kesempatan yang kepada peserta
didik. Keempat, perencanaan pendidikan
hendaknya menyeluruh dan sistematis terpadu
serta tersusun logis dan rasional. Kelima,
perencanaan pendidikan hendaknya
bereorientasi kepada pembangunan sumber daya
manusia. Keenam, perencanaan pendidikan
hendaknya dikembangkan dengan

memperhatikan Kketerkaitan dengan berbagai
komponen  pendidikan secara  sistematis.
Ketujuh, perencanaan pendidikan hendaknya
menggunakan sumber daya secermat mungkin
karena sumber daya yang tersedia langka.
Kedelapan, perencanaan pendidikan hendaknya
beroreintasi kepada masa datang, karena
pendidikan adalah proses jangka panjang yang
kesemua itu untuk menghadapi masa depan.
Kesembilan, perencanaan lembaga pendidikan
hendaknya responsif terhadap kebutuhan yang
berkembang di tengah masyarakat. Kesepuluh,
perencanaan lembaga pendidikan hendaknya
sarana  untuk  mengembangkan  inovasi
pendidikan hingga pembaharuan terus menerus
(Sa’ud & Makmun, 2007).

F. Ciri-Ciri Perencanaan Pendidikan

Ada beberapa ciri-ciri perencanaan
lembaga pendidikan Islam adalah sebagai
berikut: pertama, perencanaan pendidikan adalah
suatu proses intelektual yang berkesinambungan
dalam menganalisis, merumuskan dan
menimbang  serta  memutuskan  dengan
keputusan yang diambil harus mempunyai
konsistensi internal dan berhubungan secara
sistematis dengan keputusan-keputusan lain.
Kedua  perencanaan  pendidikan  selalu
memperhatikan masalah, kebutuhan, situasi, dan
tujuan, keadaan perekonomian, keperluan
penyediaan dan pengembangan tenaga kerja bagi
pembangunan nasional serta memperhatikan
faktor sosial politik merupakan bagian integral
dari perencanaan pembangunan  yang
menyeluruh.  Ketiga, tujuan  perencanaan
pendidikan adalah menyusun kebijaksanaan dan
menggariskan strategi pendidikan yang sesuai
dengan kebijakan pemerintah yang menjadi
dasar pelaksanaan pendidikan pada masa yang
akan datang. Keempat perencanaan pendidikan
sebagai perintis atau pelopor dalam kegiatan
pembangunan hendaknya memperhatikan masa
depan dan bersifat inovatif, kuantitatif dan
kualitatif. Kelima, perencanaan pendidikan
selalu memperhatikan dan menganalisa factor
ekologi, baik internal maupun eksternal (Sa’ud
& Makmun, 2007).
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G. Prinsip-Prinsip Perancangan dan
Implementasi Perencanaan Pendidikan

Perencanaan lembaga pendidikan sangat
komplek dan rumit, untuk itu perlu mengetahui
prinsip-prinsip dalam proses implementasi dan
penyusunan rancangannya. Di antara prinsip-
prinsip tersebut adalah; pertama, perencanaan
adalah interdisipliner, karena pendidikan
sesungguhnya interdispliner terutama yang
terkait dengan pembangunan manusia. Kedua,
perencanaan bersifat fleksibel, dalam arti tidak
kaku tetapi bersifat dinamis serta responsive
terhadap  tuntutan  masyarakat  terhadap
pendidikan. Ketiga, perencanaan itu obyektif
rasional, dalam arti untuk kepentingan umum.
Keempat, perencanaan dinilai dari apa yang
sudah dimiliki. Kelima, perencanaan adalah
wahana untuk menghimpun kekuatan kekuatan
secara terkoordinir. Keenam, perencanaan
disusun sesuai dengan data, perencanaan tanpa
adata tidak memiliki kekuatan yang dapat
diandalkan.  Ketujuh, perencanaan adalah
mengendalikan kekuatan  sendiri, tidak
bersandarkan kepada kekuatan orang lain.
Kedelapan, perencanaan bersifat komprehensif
dan ilmiah, dalam arti mencakup aspek esensial
pendidikan dan disusun secara sistematik dengan
menggunakan prinsip dan konsep keilmuan.
Prinsip prinsip tersebut berguna dalam proses
perancangan perencanaan lembaga pendidikan
Islam (Harjanto, 2005).

H. Jenis —Jenis Perencanaan Pendidikan
Ada tujuh jenis-jenis perencanaan, yang
kesemua itu dilihat dari sudut pandang berbeda,
di antara jenis-jenis perencanaan tersebut adalah;
1. Dilihat dari segi waktu, dari segi waktu
perencanaan dapat dibagi menjadi tiga yaitu
pertama perencanaan jangka panjang, yang
termasuk dalam perencanaan jangka panjang
adalah rentang waktu sepuluh sampai tiga
puluh tahun. Perencanaan jangka panjang ini
bersifat umum, dan belum terperinci. Kedua,
perencanaan jangka menengah, jangka
menengah biasanya mempunyai jangka
waktu antara lima sampai sepuluh tahun.
Ketiga, perencanaan jangka pendek, yaitu
perencanaan yang mempunyai jangka waktu
antar satu tahun sampai lima tahun. Dilihat

dari segi sifatnya perencanaan dibagi menjadi
dua yaitu pertama, perencanaan kuantitatif,
yang termasuk perencaan kuantitatif adalah
semua target dan sasaran dinyatakan dengan
angka-angka. Kedua, perencanaan kualitatif
adalah perencanaaan yang ingin dicapai
dinyatakan secara kualitas.

2. Perencanaan dari segi luas wilayah,
perencanaan pendidikan dipandang dari segi
luas wilayah dapat dibagi menjadi empat,
yaitu pertama perencanaan local, yaitu
perencanaan yang disusun dan ditetapkan
oleh lembaga-lembaga yang ada di daerah-
daerah dengan sifat yang terbatas. Kedua,
perencanaan regional adalah perencanaan
yang ditetapkan di tingkat propinsi.ketiga,
perencanaan nasional, adalah perencanaan di
suatau Negara dan dijadikan dasar untuk
perencanaan local dan regional. Keempat,
perencanaan internasional yaitu perencanaan
oleh bebebrapa Negara yang melewati batas-
batas suatu negara yang dilaksanakan melalui
dari Negara-negara tersebut.

3. Perencanaan dari segi luas jangkauan terbagi
menjadi dua yaitu pertama, perencanaan
makro yaitu perencanaan yang bersifat
universal, menyeluruh dan meluas. Kedua
perencanaan mikro adalah perencanaan yang
ditetapkan dan di susun berdasarkan kondisi
dan situasi tertentu. Dari segi prioritas
pembuatnya perencanaan dapat dibagi
menjadi  tiga, pertama  perencanaan
sentralisasi,  yaitu  perencanaan  yang
ditentukan oleh pemerintah pusat pada suatu
Negara. Kedua perencanaan desentralisasi
yaitu perencanaan yang di susun oleh
masing-masing wilayah. Ketiga perencanaan
dekonsentrasi yaitu perencanaan gabungan
antara sentralisasi dengan desentralisasi.

I. Rencana Startegi dalam Perencanaan
Pendidikan

Perencanaan strategi adalah usaha
sistematis formal dari suatu perusahaan untuk
memperjelas sasaran utama, kebijakan-kebijakan
dan strategi. Perencanaan startegik adalah proses
pemikiran tujuan perusahaan atau organisasi,
penentuan kbijakan, dan program yang perlu
untuk mencapai tujua tertentu. Untuk mencapai
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tujuan tersebut perlu disusun perencanaan, di
antara metode perencanaan strategi adalah
sebagai berikut: pertama, pendekatan dari atas
ke bawah, biasanya dibuat oleh prusahaan yang
bersifat sentralisasi. Kedua, pendekatan dari
bawah, yaitu metode rancangan perencanaan
darai bawah ke atas. Ketiga, pendekatan
interkatif adalah pendekatan manajer dari pusat
bersama direksi-direksi berdialog secara terus
menrus selama penyusunan rencana, termasuk
juga berdialog dengan para staf pusat dan divisi-
divisi. Keempat, pendekatan perencanaan secara
tim adalah pendekatan yang lebih banyak
dilakukan pada perusahaan kecil dan bersifat
sentralisasi. Kelima, pendekatan tingkat ganda
adalah pendekatan strategi dirumuskan secara
independen pada tingkat korporasi dan pada
tingkat unit bisnis.

Dalam perencanaan strategis dapat
diambil contoh adalah perencanaan strategi di
Perguruan Tinggi Agama Islam. Di antara
kondisi obyektifnya adalah, pertama profil
Pergururn Tinggi Agam Islam meliputi bidang
kelembagaan, bidang ketenagaan, kurikulum,
perpustakaan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, kemahasiswaaan, sarana dan
prasarana pendidikan. Kedua kekuatan yang
tersedia, meliputi kelembagaan letak geografis,
faktor historis ketenagaan, kurikulum,
perpustakaan, penelitian, penerbitan
danpengabdian masyarakat. Ketiga kelemahan-
kelemahan yang masoih dipunyai, meliputi
persepsi masyarakat, tradisi akademis dan etos
kerja, pendanaan, pengembangan sumber daya
manusia, otonomi lembaga, ketenagaan,
perpustakaan, penelitian, penerbitan, dan
pengabdian masyarakat, sarana dan prasarana.
Keempat beberapa peluang yang meliputi
kelembagaan, ketenagaan, kurikulum,
perpustakaan, penelitian, penerbitan, dan
pengabdian kepada masyarakat, kemahasiswaan,
saran dan parsarana. Kelima, tantangan meliputi
kelembagaan, ketenagaan, kurikulum,
perpustakaan, penelitian, penerbitan  dan
pengabdian kepada masyarakat, kemahasiswaan,
sarana dan prasarana.

Di samping itu perlu diuraikan tahap-
tahap strategi seperti arah pengembangan,
strategi pengembangan, tahap-tahap

pengembangan, selanjutnya bahan-bahan seperti
informasi, data yang berkaitan dengan
perencanaan masih perlu diuraikan lebih lanjut
(Permadi, 2007).

J. Proses dan Tahapan Perencanaan
Pendidikan
Untuk lebih menyederhanakan

pentahapan perencanaan akan dijelaskan sebagai
berikut, pertama kajian terhadap kebutuhan yang
mencakup  berbagai aspek  pembanguan
pendidikan lembaga Islam yang telah
dilaksanakan, keberhasilan, kesulitan, kekuatan,
kelemahan, sumber-sumber yang tersedia,
sumber-sumber yang perlu disediakan, aspirasi
masyarakat yang  berkembang  terhadap
pendidikan, harapan, cita-cita yang merupakan
dambaan masyarakat. Kajian ini menjadi penting
karena membandingkan antara antara yang telah
terjadi dengan yang akan terjadi. Kedua
perumusan dan sasaran perencanaan merupakan
arah perencanaan serta merupakan penjabaran
operasional dari aspirasi filosofis masyarakat.
Ketiga, adalah penentuan kebijakan dan prioritas
dalam perencanaan pendidikan sebagai muara
need assessment. Keempat rumusan program
dan proyek kegiatan yang merupakan komponen
opressional perencanaan pendidikan. Kelima
alokasi sumber-sumber yang tersedia seperti
sumber dana. Biaya suatu rencana yang disusun
secaralogis dan kurat serta cermat merupakan
petunjuk tingkat kelayakan rencana. Keenam
plan implementation adalah pelaksanaan rencana
untuk mewujudkan rencana yang tertulis
kedalam perbuatan penjabaran rencana kedalam
perbuatan ilmiah yang menetukan apakah suatu
rencana baik dan efektif. Ketujuh, menilai
tingkat keberhasilan pelaksanaan rencana yang
merupakan umpan balik untuk merivisi dan
mengadakan penyesuaian rencana untuk periode
rencana berikutnya (Hikmat, 2009).

K. Pentingnya Perencanaan

Perencanaan mempunyai posisi yang
penting dalam sebuah organisasi, tanpa adanya
perencanaan maka jalannya organisi tidak jelas
arah dan tujuannya. Oleh Karena itu,
perencanaan penting karena pertama dengan
adanya perencanaan diharapan tumbuhnya suatu

e-1SSN : 2000-0613 p-ISSN - 2721-6748



| JURNAL

2 YANCAR

é/lpmdidlk Anak Cerdag dan Pfar

Vol. 5 No. 1 (2021)

pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ditujukan
kepada pencapaian tujuan. kedua dengan
perencanaan, maka dapat dilakukan suatu
perkiraan terhadap hal-hal dalam masa
pelaksanaan yang akan dilalui. Ketiga
perencanaan memberikan kesempatan untuk
memilih berbagai alternatif tentang cara terbaik
atau kesempatan untuk memilih kombinasi cara
yang terbaik. Keempat dengan perencanaan
dapat dilakukan skala prioritas. Kelima, dengan
adanya rencana, maka akan ada suatu alat
pengukur atau standar untuk mengadakan
pengawasan (Hikmat, 2009).

Dengan demikian perencanaan
mempunyai peranan penting dalam organisasi
publik maupun dalam organisasi yang bersifat
pribadi. Dengan adanya perencanaan akan
dimungkinkan untuk memprediksi kerja dimasa
yang akan datang, bahkan akan mampu
memprediksi kemungkinan hasil yang akan
dicapai (Purwanto, 2005).

KESIMPULAN DAN SARAN

Perencanaan adalah suatu proses
intelektual yang berkesinambungan dalam
menganalisis, merumuskan, dan menimbang
serta memutuskan dengan Kkeputusan yang
diambil harus mempunyai konsistensi (taat asas)
internal yang berhubungan secara sistematis
dengan keputusan-keputusan lain, baik dalam
bidang-bidang itu sendiri maupun dalam bidang-
bidang lain dalam pembangunan, dan tidak ada
batas waktu untuk satu jenis kegiatan, serta tidak
harus selalu satu kegiatan mendahului dan
didahului oleh kegiatan lain.

Komponen dalam penentuan kebijakan
sampai kepada palaksanaan perencanaan
pendidikan ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, yaitu : siapa yang memegang
kekuasaan, siapa yang menentukan keputusan,
dan faktor-faktor apa saja yang perlu
diperhatikan dalam pengambilan keputusan.

Model-model Perencanaan Pendidikan :
Model Perencanaan Komperehensif,  Model
Target Setting, Model Costing dan keefektifan
biaya, Model PPBS (planning, programming,
budgeting system)
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